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* Djawa Baroe 1s a graphic magazine published from January 1, 1943, to S
August 1, 1945.

* It was published twice a month, with 63 editions in total.
* It 1s a bilingual magazine in Indonesian and Japanese.

* The content of Djawa Baroe 1s comprehensive, ranging from politics,
economics, and socio-culture to literature.
* The object of this research 1s 26 Japanese proverbs published in Djawa 5

Baroe from January 15 to December 15, 1943.
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METHOD =
e

This study uses a descriptive qualitative research method with a conten
analysis method.

All

the data from 26 proverbs published in Djawa Baroe were collected

and then analyzed in detail about their contents, both literal meaning,
explicit meaning, and similar Indonesian proverbs.

Furthermore, this study analyzes the additional descr1pt10ns found 1n

eac]
anal
the

N proverb such as the lessons contained in the proverbs, and
'yzes whether they contain Japanese war propaganda and what form

propaganda takes.
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FINDING AND DISCUSSION
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Arti satoe® perkatadnnja: nodomoto=
Leronghongan; soegireba = soedah liwat;
acsoesa 0 = perasain panas; wasoe-
reroe = loepa. Kalimat Indonesianja : Kalau
pams soedah léwat
dari  kerongkongan,
Joepa kita akan panas
itoe.
Bidal ini bersamaiin
maksoednja  dengan
bidal Melajoe: SOF-

DAH PANAS HARI,
LOEPA KATJANG AKAN KOELITNJA.

Arti kiasannja : Seseorang, jang tadinja didalam
Kesoekaran atau dalam kesoesahan besar, kemoe-
gian ia ditolong oléh seseorang, sehingga
yesoekarannja atau kesoehannja terélak darl
padanja, bahkan hidoepnja mendjadi seorang jang
senang dan mendjadi orang mampoe, tetapi loepa
ia akan orang jang menolongnja dahoeloe. Soeatoe
stae_iane tidak_baik
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Tjaranja Melisankan
Bahasa Nippon

RYO YAKOE WA KOETJI NI NIGASJI.
Yo X7 7 27 = =AY

Arti satoe! perkatainnja: ryo yakoe
wa = obat jang baik ; koetjini = pera-
sain moeloet ; nigasji = pahit.

Arti dalam bahasa Indonesia : Obat jang baik,
terasa dimoeloet, pahit.

Bidal ini bersamaiin
dengan bidal Melajoe:
Obat jang baik, pahit
rasanja.

Arti sindirannja :
Nasihat jang baik, ti
sedap didengar, atau
ti soeka kita mene-
rimanja ; pada hal, djika Kita toeroet nasihat
itoe, atau kita kerdjakan, sangat mendatangkan
manfa'at dan besar faédahnja bagi diri kita.
Sebab itoe toeroetlah nasihat jang baik, oentoek
keamanan dan oentoek keselamatan diri sendiri,

blarpoen tidak sedap terdengarnja.
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Nodomoto sugireba atsusa o wasureru
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Similar Indonesian proverb:
Soedah panas hari, loepa katjang akan koelitnja
(The day is hot, the nut forgets its shell)

Ryo yaku wa kuchi ni nigashi

ya—xy T HF = ZhHY

Similar Indonesian proverb:
Obat jang baik, terasa dimoeloet, pahit
(A good medicine tastes bitter in the mouth)
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disoesoen kata-katanja menoeroet soesoenan tjoe
Fa
Bidal Nippon ini bersamain maksoednja dengan
doea boeah bidal Indonesia ;
..
..
= : 1. Meloedah kelangit, djatoeh kemoeka sendiri
Ea

= Ten ni mukatte tsuba hakeba
Bidal Nippon jang bersamalin TR f i it .
artinja dengan Bidal-Indonesia
TEN NI MOEKATTE TSUBA HAKEBA
loedah ; tsuba hakeba djikalau :JJ_
yagate tidak lama kemoedian ; zjoe
ta kalimat Indonesia, boenjinja : Kalau meloedah ¢
diroedjoekan kearah langit, ta' lama kemocedian akan . . . .
Similar Indonesian prover
:
5= =

1 Bersamain dengan bidal wMeloedah i
kelangit, djatoeh kemoeka sendiri.”
2. Bersamain dengan bidal ,Entimoen
melawan doerian.”

Djadi bidal Nippon ini termasoek kepada bidal
jang loear biasa, karena mengandoeng doea kiasan.'"

Artinja  jang  pertama : Meloedah kelangit bjoe s .
dikiaskan kepada memboekakan 'aib kaoem kerabat 2 n a Ce
B Spit to the skv, fall on your ow
baik diketahoei oléh orang lain. PjOB 3 ’

~Djatoeh kepada diri sendiri” atau ,djatoeh
kemoeka sendiri’’ artinja, orang jang mentjeritakan =
hal itoe sendiri akan mendapat maloe poela. i poe

Bidal ini dioetjapkan orang akan memberi nasihat,
djangan  kita memboekakan ke'aiban keloearga '
sendiri (ke'aiban iboe bapa atau ke'aiban anak isteri), i moe
karena kitapoen akan mendapat maloe poela. .

Atau dioetjapkan kepada seseorang jang sedang + 5 3 Sy S L4
mentjeriterakan rahsia atau ke’aiban kaoem keloear- joe fi % n tl m Oen me a Wan Oerl
ganja, oentoek mentjela perboeatannja itoe, karena .
perboeatan demikian berarti memboekakan ke'aiban v v o L7 %3 D=

sendiri, atau memboekakan keboesoekan diri sendiri. i r0e ré ro wi wé
Artinja jang kedoea : Entimoen dikiaskan kepada
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jang lemah ; dan doerian dikiaskan kepada i SEBAGAL JBERKAWAN DEOERAPA BANGSA Z Afx
jang koeat lagi kebal atau orang jang gagah berani ; B e
lagi perkasa. Atau dikiaskan kepads sebocah negerl BAHAROELAH ..GOENANJA POELA TERASA". YU =
besar, Jang koeat lagi sentosa, koeat pendjagainnja.

Bidal ini dioetjapkan oentoek nasihat kepada orang
ketjil, orang lemah Jang hendak melawan berkelahi
orang jang koeat kebal atau melawan bertindjoe
orang jang gagah berani lagi pendékar, karena ia
sendiri djoega jang akan binasa. Yr2 Aw-@i—0 Djawa Baroe (11)

Atau dioetjapkan apabila terdjadi sesoeatoe per- N A—ER
kalahian antara orang lemah dengan orang koeat,
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Kalau kita orang ketjil, djangan handak melawan i
kepada orang besar; kalau kita lemah, djangan =
hendak melawan kepada orang Jang  koeat-kepal.
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FINDING AND DISCUSSION

January 15, 1943
February 1, 1943
February 15, 1943

Slightly

Mentioned Nippon and America
Slightly

Strongly, mentioned Great East Asia
strongly

slightly

Strongly, mentioned Dutch East Indies
Strongly

Strongly

Not specific

April 15, 1943
May 1, 1943
May 15, 1943

June 15, 1943

July 1, 1943

July 15, 1943
August 1, 1943
August 15, 1943
September 1, 1943
September 15, 1943
October 1, 1943
October 15, 1943
November 1, 1943
November 15, 1943
December 1, 1943
December 15, 1943

Strongly, linking to the Islamic hadith
Strongly, but not specific

Never give up easily

British and America’s ugliness

Strongly, saving money's advice

Strongly, prohibition of exaggeration in life
Strongly, but not specific

Prohibition of insulting others

Not specific

3
2
1
2
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1

Not specific




* The proverbs column 1s always posted along with Japanese lessons and
list of how to read Japanese characters (katakana). =

* All Japanese proverbs are written in Japanese, and their literal and imp hed
meanings are in Indonesian, so it can be said to be one of the medla for
learning the Japanese language and culture.

* These proverbs' explanations provide lessons about life or how to behave in

the social community. For example, the importance of being eager to fight
and not giving up easily, the advice of saving money, and the prohibition of
insulting others to link with the hadith 1n Islam.

* There are some proverb explanations that explicitly contain propaganda
clements. For example, the advice to concentrate energy and thoughts on the
Great Asian War or mentioning Britain and America's ugliness 5
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